






RUMAH KARYA PEMUDA KLATEN RAMAH LINGKUNGAN 
ABSTRAK 
Rumah Karya Pemuda Klaten Ramah Lingkungan adalah sebuah tempat yang 
menjadi pusat dari kegiatan yang berhubungan dengan perkembangan remaja khususnya 
melalui kegiatan produksi karya baik berupa barang ataupun ilmu pengetahuan yang 
terletak di Kota Klaten. Bangunan ini mewadahi kegiatan-kegiatan yang memicu 
perkembangan remaja seperti kegiatan olahraga, kesenian dan kerajinan. Kota Klaten 
sendiri dipilih karena maraknya tawuran, pembegalan, balapan liar dan kegiatan negatif 
lainnya yang dilakukan oleh para pemudanya (15-30 tahun). Dengan adanya Rumah 
Karya ini para pemuda memiliki ruang yang dapat mewadahi kegiatan mereka 
berdasarkan minat dan bakatnya. Selain itu para pemuda juga bisa mendapatkan 
pendidikan kreatif sebagai bekal untuk menghadapi dunia kerja. Kegiatan minat bakat ini 
diwadahi dengan adanya lapangan bola basket, skatepark, lapangan sepak bola, gym, 
studio musik, studio tari dan theater, sedangkan kegiatan pendidikan kreatif diwadahi 
dengan adanya kelas musik, kelas tari dan theater, kelas kerajinan pengolahan barang 
bekas serta perpustakaan. Bangunan Rumah Karya Pemuda Klaten ini juga menggunakan 
material-material bekas ataupun limbah sebagai komponen bangunannya.  
Kata kunci: Rumah, Karya, Pemuda, Klaten, Sustainable 
ABSTRACT 
Klaten Eco Friendly Youth Rumah Karya is a place that became the center of 
activities related to the development of adolescents, especially through the production 
activities either in the form of goods or science located in the city of Klaten. This 
building accommodates the activities that are developing youth mental and health such as 
sports activities, arts and crafts. The city of Klaten itself was chosen because of the 
rampant brawl, raid, wild race and other negative activities conducted by the youth (15-
30 years). With this House of Work the youth have a space that can accommodate their 
activities based on interests and talents. In addition youth can also get creative education 
so they will ready for work. This talent interest activity is accommodated by basketball 
court, skate park, soccer court, gym, music studio, dance studio and theater, while 
creative education activities are accommodated by music classes, dance and theater 
classes, handicraft classes as well as libraries. The building of Klaten Eco Friendly Youth 
Rumah Karya also uses used material or waste materials. 









1.1 Latar Belakang 
 Selain sebagai makhluk individu, manusia juga merupakan makhluksosial. Artinya 
manusia memiliki kebutuhan dan kemampuan untuk berinteraksi dengan manusia ataupun 
kelompok manusia yang lain. Dengan demikian manusia memiliki nilai-nilai yang bisa 
dikembangkan untuk mempertahankan komunitasnya. 
 Dalam kehidupan sehari-hari interaksi antar manusia terjadi dalam kelompok sosial. 
Salah satu dari kelompok social itu adalah paguyuban. Menurut Tonnies (1887) dalam Soekanto 
(2009), Paguyuban didirikan oleh sekumpulan orang yang memiliki persamaan paham dan tujuan 
untuk mengembangkan komunitasnya dimana para anggotanya diikat oleh hubungan batin yang 
murni dan bersifat alamiah. 
 Di kota Klaten kelompok social berupa paguyuban dapat di jumpai di pusat kota ataupun 
di pedesaan. Di pusat kota tepatnya di alun-alun terdapat paguyuban unik yang beranggotakan 
pemuda-pemuda perkotaan Klaten yang 50% anggotanya terdiri dari anak—anak putus sekolah 
ataupun yang tidak mampu melanjutkan kejenjang perkuliahan yang menamai diri mereka 
“Guyub Ludruk Crew (GLC)” yang selanjutnya dalam karya tulis ini akan disebut dengan 
Paguyuban Guyub Ludruk. 
Paguyuban Guyub Ludruk ini memiliki banyak kegiatan dalam program kerja mereka, 
seperti kegiatan sosial, kewirausahaan, serta minat dan bakat. Dalam menjalankan kegiatan 
komunitasnya mereka bertempat di sebuah rumah milik seorang anggota yang terletak di 
tenggara alun-alun Klaten. Namun rumah dengan luasan 15x20 meter ini tidak mampu 
memenuhi kebutuhan ruang paguyuban ini, dimana ruang yang dibutuhkan untuk kegiatan 
olahraga, seni dan kerajinan adalah 10265 m2 (Analisa Penulis, 2017). 
Oleh sebab itu dibutuhkan adanya ruang atau tempat yang bisa mewadahi kegiatan 
mereka, salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan mendirikan Workhouse atau Rumah 
Karya. Rumah Karya ini nantinya akan menjadi fasilitas atau sarana untuk menyalurkan bakat 
dan belajar. Menurut Nugroho (2012), pemuda adalah golongan manusia yang masih 
membutuhkan bimbingan dan pembinaan menuju ke arah yang lebih baik. Oleh sebab itu 
pendidikan untuk menghargai ciptaan Tuhan adalah dengan mendirikan Rumah Karya yang tidak 
hanya dapat memunuhi kebutuhan manusia namun juga kelestarian lingkungan alam. Hal ini 




1.2 Rumusan Masalah 
 Permasalahan yang dapat dirumuskan dari latar belakang diatas adalah “Bagaimana 
merancang atau mendesain sebuah Rumah Karya yang dapat mewadahi kegiatan kreatif para 
pemuda Kota Klaten dengan arsitektur yang ramah lingkungan” 
1.3 Tujuan 
a. Menganalisa dan menemukan konsep yang sesuai untuk Rumah Karya Pemuda Klaten. 
b. Menghasilkan rancangan desain yang ramah lingkungan untuk Rumah Karya Pemuda 
Klaten. 
c. Dapatmenghasilkan desain yang mampu mewadahi setiap kegiatan yang ada dalambangunan 
Rumah Karya Pemuda. 
1.4 Sasaran 
Dapat menghasilkan rancangan Rumah Karya yang dapat mewadahi kegiatan kreatif para 
pemuda sehingga dapat menjadi Rumah Karya yang mencerdaskan dan memberdayakan para 
pemuda serta memberikan dampak yang baik bagi lingkungan sekitar. 
1.5 Lingkup Pembahasan 
Agar tujuan dan sasaran dapat tercapai, maka lingkup pembahasan akan dibatasi sebagai 
berikut: 
a. Konsep Rumah Karya Pemuda Klaten menjadi tempat yang dapat mewadahi para pemuda 
melakukan kegiatan untuk mengembangkan potensi kreatif dan sosialnya. 
b. Rumah Karya Pemuda Klaten dirancang untuk mewadahi beberapa kegiatan antara lain: 
workshop kerajinan (craftmanship), studio berkesenian, aula komunitas dan tempat penjualan 
barang hasil karya kerajinan. 
c. Rumah Karya Pemuda Klaten dirancang dengan menggunakan material bekas untuk sebagian 
material struktur dan non-strukturnya. 
2. METODE 
2.1 Pengertian Rumah Karya Pemuda 
Yang dimaksud Rumah Karya Pemuda didalam laporan ini adalah perpaduan antara 
Bengkel Kerja dan Youth Center. Bengkel Kerja sendiri menurut Joel Tadjo (1995), memiliki 
pengertian yang luas bila ditinjau dari jenis kegiatan dan sarana yang digunakan yaitu: 
1. Sebagai tempat latihan untuk meningkatkan keterampilan. 
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2. Sebagai tempat melakukan kegiatan pengolahan ataupun pengubahan bahan baku menjadi 
barang jadi. 
3. Sebagaitempatmelakukanpekerjaanuntukmemperbaikibarang yang 
telahrusaksehinggadapatberfungsikembali. 
4. Sebagai tempat melakukan penelitian atau pengujian terhadap suatu objek secara 
terorganisir. 
Sedangkan pengertian Youth Center dalam Ardianta (2014), dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
Youth dalam Bahasa Inggris berarti remaja. Youth merupakan salahsatu tahap 
perkembangan manusia. Terdapat banyak definisi dari youth dilihat dari berbagai perspektif 
diantaranya: 
1. Merupakan salahsatu bagian dari selang kehidupan individu atau manusia yang juga 
merupakan bagian dari perkembangan sikologi. 
2. Merupakan suatu bagian dalam hidup yang ditandai dengan tidaksempurnanya indivi 
didalam hubungan sosial. 
3. Youth atau remaja sebagai interlinking sphere antara struktur mikro dan makro dalam suatu 
hubungan sosial. 
4. Youth adalah suatu periode dari pertumbuhan kognitif yang luas. Dalam tahap ini 
perkembangan kemampuan dan pengetahuan berkembang dengan cepat, dan dapat dilihat 
dari kemampuan belajar mereka. 
Sedangkan Center dalam Bahasa Inggris berarti pusat. Dapat dijelaskan lebih dalam 
sebagai berikut: 
1. Pusat atau sentral adalah bagian paling penting dalam sebuah kegiatan atau organisasi. 
Tempat aktivitas utama dari kepentingan khusus yang dikonsentrasikan. 
2. Suatu tempat dimana sesuatu yang menarik aktifitas atau fungsi terkonsentrasi. 
Jadi pengertian Youth Center adalah tempat yang menjadi pusat dari kegiatan yang 
berhubungan dengan perkembangan remaja. Sehingga Rumah Karya Pemuda dapat diartikan 
sebagai tempat yang menjadi pusat dari kegiatan yang berhubungan dengan perkembangan 




2.2 Tinjauan Remaja atau Pemuda 
2.2.1 Remaja atau Pemuda 
Nugroho (2012) dalam Pemberdayaan Pemuda melalui Proses Rehabilitasi 
mengungkapkan bahwapemuda adalah golongan manusia-manusia muda yang masih 
memerlukan pembinaan dan pengembangan ke arah yang lebih baik, agar dapat melanjutkan dan 
mengisi pengembangan yang kini telah berlangsung. Secara hukum pemuda adalah manusia 
yang berusia 15 – 30 tahun. 
2.2.2 Tinjauan Remaja Dari Segi Biologis 
Remaja adalah individu yang perkembangan biologisnya sangat menonjol. Perubahan-
perubahan biologis ini sangat berpengaruh dalam kondisi kejiwaan dan sosialnya. Perubahan ini 
muncul karena mulai berfungsinya kelenjar seksual sehingga menghasilkan hormon seksual yang 
memicu perubahan pada aspek psikis individu tersebut. Yang paling jelas dari akibat mulai 
berfungsinya hormon ini adalah semakin jelas terlihat perbedaan remaja laki-laki dan 
perempuan. Sehingga pada masa remaja ini dapat dikatakan semakin jelas perbedaan tanda-tanda 
kelamin sekunder antara laki-laki dan perempuan. 
2.2.3 Tinjauan Remaja Dari Segi Sosiologis 
Masa remaja merupakan masa dimana kepribadian dan sosialnya mulai bangkit. Hal ini 
mendorong individu untuk mengenal masyarakat secara lebih luas. Sehingga remaja mulai aktif 
dalam mengikuti kegiatan masyarakat yang dinampakkan dari jalur kebudayaan yang remaja 
tersebut soroti. Remaja cenderung ingin meninggalkan norma-norma kebudayaan keluargannya 
yang mungkin terlalu memikat, dan berusaha mengikuti kebudayaan masyarakat yang lebih luas. 
Dari segi keleluasaanya untuk berdiri sendiri, remaja merupakan individu yang berusaha lepas 
ketergantungannya dari orang tua namun belum mampu berdiri sendiri. 
2.2.4 Tinjauan Remaja Dari Segi Psikologis 
Jiwa remaja merupakan suatu keadaan dimana psikis mengalami transisi dari sifat 
kejiwaan anak-anak menjadi kearah jiwa dewasa. Pada masa perpindahan kejiwaan ini timbul 
gangguan keseimbangan psikis, sehingga timbul konflik pertentangan batin, pemberontakan dan 
kegelisahan. Sehingga masa remaja ini dapat diibaratkan masa timbulnya badai dan gelombang 
didalam kehidupan manusia.  
2.2.5 Tinjauan Remaja Dari Segi Umur 
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Masa remaja adalah masa dimana individu menginjak usia belasan tahun, yaitu usia 
perpindahan dari anka-anak menuju dewasa. Sehingga dengan usia belasan ini orang barat 
mengatakan the teen maka masa remaja disebut teenager karena remaja dipandang usia 13 
hingga 19 tahun. Biasanya anak wanita mengalami pubertas lebih dahulu yaitu pada usia 13 
tahun, sedangan laki-laki baru pada usia 15 tahun. 
2.3 Tinjauan Arsitektur Ramah Lingkungan 
2.3.1 Prinsip Arsitektur Ramah Lingkungan 
1. Hemat Energi 
Faktor energi sangat berhubungan erat dengan perencanaan arsitektur yang lebih baik. 
Subjek arsitektur dan konteks lingkungannya bukanlah suatu hal yang baru, karena tujuan dari 
suatu desain sendiri adalah untuk meningkatkan kualitas dari hasil arsitektur dan lingkungannya. 
Dalam skala yang lebih luas, lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan global alami yang 
meliputi bumi,udara, air dan energi yang perlu dilestarikan. Arsitektur Hemat Energi adalah 
arsitektur yang berorientasi pada konservasi lingkungan global alami.  
2. Pemilihan Material 
Pemilihan material ramah lingkungan sangat penting karena bukan hanya demi kelestarian 
alam namun sebenarnya juga jauh lebih hemat dan efisien dari segi estimasi biaya jangka 
panjang. Pemilihan material yang ramah lingkungan dapat dijabarkan menjadi dua hal yakni dari 
sisi teknologi dan penggunaannya. Dari sisi teknologi misalnya, sebaiknya menghindari 
pemilihan bahan yang mengandung toksin atau racun, juga diproduksi tidak bertentangan atau 
merusak alam. Sedangkan dari sisi penggunaan misalnya, memilih menggunakan lampu LED 
yang rendah konsumsi listriknya, memilih semen instan yang praktis dan efisien, ataupun 
memilih keran air yang yang hanya mengeluarkan air dalam volume tertentu. 
2.3.2 Sustainable Development 
Sustainable Development adalah suatu usaha untuk mencukupi kebutuhan dan disaat 
bersamaan berusaha maksimal untuk meminimalisir dampak negatif yang timbul karena 
pembangunan pada lingkungan (Graham, 2003). 
Menurut Siagian (2005), pembangunan yang terus terjadi tentu membutuhkan banyak 
bahan bangunan untuk memenuhi kebutuhan konstruksinya. Konstruksi gedung itu sendiri 
memiliki dampak yang besar terhadap lingkungan. Konstruksi operasional dan penghancuran 
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bangunan mempengaruhi lingkungan alam seperti emisi gas efek rumah kaca, turunya kualitas 
udara, berkurangnya aliran air tanah dan berkurangnya sumber daya alam.  
Bahan baku bangunan yang disediakan oleh alam tentu saja memiliki angka keterbatasan, 
yang suatu saat nanti akan habis dan alam tidak mampu memperbaharui atau menyediakannya 
lagi. Sehingga perlu dipikirkan cara untuk tetap menjaga kelestarian sumber daya alam namun 
kebutuhan manusia akan pembangunan yang terus meningkat juga dapat dipenuhi. 
Melihat banyaknya sumber daya alam yang sudah dieksploitasi oleh manusia 
untukpembangunan, konsep pembangunan yang berkelanjutan merupakan alternatif yang sangat 
baik. 
Konsep berkelanjutan atau sustainable menawarkan penyeimbangan pemeliharaan 
kelestarian alam dan pemenuhan kebutuhan manusia akan pembangunan yang terus bertambah. 
World Commision on Environment and Development pada buku Our Common Future (1987), 
mengartikan suistainable sebagai “pemenuhan kebutuhan pada masa sekarang tanpa merugikan 
generasi masa depan untuk memenuhi kebutuhan mereka”. Konsep sustainable ini merupakan 
sebuah sistem yang ditandai dengan kestabilan, dimana perubahan-perubahan yang terjadi akan 
terus dibatasi untuk menjaga keseimbangan dari sistem di masa mendatang. 
Terdapat tiga hal yang ingin dicapai dengan konsep ini, yaitu: 
1. Meminimalkan konsumsi bahan dan energi. 
2. Memenuhi kebutuhan manusia. 
3. Mencegah efek negatif pada lingkungan dan daya dukung lingkungan. 
Bangunan yang berkelanjutan atau sustainable adalah bangunan yang menggunakan 
bahan bangunan dan metode yang memprioritaskan kualitas lingkungan, vitalitas ekonomi dan 
keuntungan sosial melalui perancangan pembangunan, perawatan, operasional bangunan dan 
dekonstruksi lingkungan binaan. 
2.3.3 Teknologi Bahan dan Lingkungan 
Menurut Siagian (2005), perkembangan teknologi bangunan yang pesat pada beberapa 
tahun terakhir ini memunculkan perubahan yang penting seperti meningkatnya penggunaan 
material baja, kayu dan besi serta produk-produk seperti plastic reinforced wood, fiber-beton 
bertulang dan bahan-bahan baru lain yang inovatif, namun tidak disertai dengan pemakaian 
bahan-bahan tersebut pada bangunan baru karena perancang dan kontraktor ragu untuk mencoba 
menggunakan bahan-bahan baru tersebut. Hal ini disebabkan karena para praktisi tidak berani 
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mengambil resiko apabila terjadi kesalahan dalam pemakaian bahan-bahan tersebut dapat 
berakibat pada kerugian yang besar. Sehingga pemilihan material menjadi sangat terbatas dan 
monoton. 
Tujuan pengembangan material ini adalah untuk menemukan bahan baru yang lebih 
murah, baik dalam pemasangan ataupun perawatannya dan hubungannya dengan pengaruhnya 
kepada manusia dan lingkungan nantinya. Bangunan-bangunan yang berdiri dengan teknologi 
saat ini bertanggung jawab atas penggunaan energi 55% pemotongan kayu dan 40% aliran energi 
dan bahan dari bumi (Roodman, D.M. and Lenssen,N., 1995), sehingga menimbulkan efek yang 
sangat besar bagi alam. Setiap fase dari proses pembangunan memberikan dampak pada 
lingkungan dapat dijelaskan dengan gambar berikut: 
 
Gambar 2.1 Pengaruh Pembangunan Terhadap Lingkungan 
Sumber: (Siagian, 2005) 
 
Menurut Ningrum (2015), penggunaan material alami seperti batu,kayu dan tanah 
umumnya menggunakan sedikit energi dalam produksinya dan menghasilkan polusi yang lebih 
sedikit kepada lingkungan. 
Dari beberapa prinsip tersebut, terlihat bahwa kebijakan dalam pemilihan material sangat 
erat hubungannya dengan keberlanjutan lingkungan hidup. Agar dapat memahami hubungan ini 
dengan baik, diperlukan pengetahuan lebih dari sekedar mengambil, menggunakan dan 
membuang material, namun juga harus memahami segala proses daur yang terjadi pada sumber 
daya alam yang dikonsumsi tersebut, sehingga dampak yang ditimbulkan dapat diketahui secara 
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lebih detail dan terperinci. Oleh karena itu, dampak yang ditimbulkan merupakan cerminan 
hubungan antara manusia dan lingkungannya. Hubungan yang baik tidak akan menimbulkan 
kerusakan pada lingkungan hidup melainkan justru menghasilkan keberlanjutan lingkungan yang 
mampu mendukung kualitas hidup manusia hingga di masa mendatang. 
2.4 Material bekas 
Menurut Ningrum (2015), menggunakan material bekas pada bangunan akan memenuhi 
aspek hemat serta lestari. 
Sedangkan menurut Ervianto (2012), material bekas adalah sisa-sisa material konstruksi 
dan  sampah lainnya dari aktivitas pembongkaran, konstruksi dan permbersihan lahan di awal  
pelaksanaan proyek. Efek jangka pendek  dari penggunaan material bekas adalah penghematan 
biya  bangunan, sedangkan efek jangka  panjang dari  penggunaan material bekas  adalah  dapat 
membantiu  pelestarian lingkungan hidup yang hemat energi. Penggunaan material bekas juga 
merupakan langkah sustainable karena menggunakan  kembali material bekas termasuk upaya  
untuk  meminimalisir  kerusakan  terhadap lingkungan. 
Menurut  Tchobanoglous (1976) dalam Devia (2015), terdapat dua kategori sisa material 
yang timbul selama pelaksanaan konstruksi, yaitu: 
1. Construction waste adalah sisa material konstruksi yang muncul karena pembangunan 
ataupun renovasi bangunan. Sisa material tersebut  berupa sampah yang terdiri dari  beton, 
batu, kayu, plesteran  ataupun komponen listrik. 
2. Demolition  adalah sisa material yang muncul akibat dari penghancuran dan pembongkaran 
bangunan lama. 
2.5 Tinjauan Kabupaten Klaten 
Kabupaten Klaten adalah sebuah Kabupaten yang terletak di Jawa Tengah. Kabupaten ini 





Gambar 3.1 Peta Kabupaten Klaten 
Sumber: Kabupaten Klaten Dalam Angka 2015 
 
Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten dibentuk berdasarkan Undang-undang nomor 13 
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa 
Tengah, serta Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan Mulai Berlakunya 
Undang-undang Nomor 12, 13,14 dan 15 Tahun 1950 Tentang Pembentukan Daerah Kabupaten 
di Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2.6 Tinjauan Kecamatan Klaten Tengah 
 




Kawasan Kecamatan Klaten Tengah secara admisnistratif mencakup 3 Desa dan 6 
Kelurahan. Adapun batas administratif kawasannya adalah: 
 Sebelah Utara : Kecamatan Klaten Utara 
 Sebelah Timur : Kecamatan Kali Kotes 
 Sebelah Selatan : Kecamatan Kali Kotes 
 Sebelah Barat : Kecamatan Klaten Selatan 
2.7 Tinjauan Site Lokasi 
2.7.1 Data Fisik 
2.7.1.1 Kabupaten 
Kabupaten merupakan sebuah kecamatan yang berada di Kecamatan Klaten Tengah dan 
didalamnya terdapat Kota Administratif. Kelurahan Kabupaten berbatasan dengan: 
Sebelah Utara : Kelurahan Semangkak 
Sebelah Barat : Kelurahan Buntalan dan Kelurahan Semangkak 
Sebelah Selatan : Kelurahan Jomboran 
Sebelah Timur : Kelurahan Mojayan dan Kelurahan Gumulan 
 




2.7.1.2   Site Bangunan 
Site terletak di tepi jalan arteri primer Surakarta-Yogyakarta yaitu Jalan Kartini. Site ini 
juga berdekatan dengan Terminal Ir. Soekarno Klaten dan Stasiun Klaten, tepatnya di sebelah 
Barat Terminal Ir. Soekarno Klaten dan sebelah Barat Daya Stasiun Kereta Klaten. 
 
Gambar 3.10 Site Alternatif 2 
Sumber: www.googlemaps.com 
 
Data-data fisik Site Alternatif 2: 
1. Total luasan site ± 15,318 m2 
2. Jalan Kartini di sebelah utara dengan lebar jalan 12 m 
3. Tidak terdapat vegetasi di sepanjang jalan. 
Batas-batas wilayah Site Alternatif 2: 
1. Sebelah Utara : Jl. Kartini 
2. Sebelah Timur : Sawah dan Rumah Penduduk 
3. Sebelah Selatan : Lahan Kosong dan Rumah Penduduk 
4. Sebelah Barat : Rumah Penduduk dan Jl. Kartini 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gagasan Perencanaan 




a. Pusat pendidikan kreatif bagi remaja khususnya remaja di kota Klaten. 
b. Sebagai tempat penghasil karya kerajinan dan keterampilan. 
c. Pusat pengembangan diri remaja baik dalam bidang keterampilan, kesenian, olahraga dan 
kewirausahaan. 
d. Menjadi tempat singgah dan belajar bagi remaja yang putus sekolah ataupun anak jalanan. 
2. Peranan 
a. Sebagai pusat pengembangan mental pemuda melalui berbagai kegiatan yang ada 
didalamnya. 
b. Sebagai pusat pengembangan kreativitas dan keterampilan para remaja sehingga memilik 
bekal untuk bekerja ataupun menjadi produktif dimasa mendatang. 
c. Sebagai tempat yang dapat mewadahi kegiatan baik olahraga ataupun kesenian yang belum 
di wadahi oleh pemerintah, sehingga remaja memiliki minat untuk melakukan kegiatan 
yang lebih bermanfaat daripada menghabiskan waktu untuk hal-hal yang negatif. 
d. Sebagai tempat yang dapat menjadi ataupun mewadahi komunitas-komunitas pemuda di 
kota Klaten. 
3.1.2 Sasaran dan lingkup pelayanan Rumah Karya Pemuda Klaten 
Sasaran dan lingkup pelayanan Rumah Karya Pemuda Klaten adalah remaja (15-30 
tahun) yang hidup di kota Klaten. Diutamakan remaja-remaja putus sekolah dan anak jalanan 
sehingga mereka memiliki kesempatan untuk bersaing atau mendapatkan kehidupan yang lebih 
layak di masa depan dengan memiliki keterampilan dan mental yang sehat. 
3.2 Analisa Pengolahan Site 
Site terletak di Jalan Kartini Klaten, merupakan lahan kosong dan persawahan milik 
swasta, batas-batas site yaitu: 
Utara : Jalan Kartini 
Timur : Sawah dan rumah penduduk 
Selatan : Lahan kosong dan rumah penduduk 





Gambar 4.1 Site Eksisting 
Sumber: Analisa Penulis, 2017  
 
Berikut adalah penjelasan rinci mengenai kondisi site: 
Topografi relatif datar 
Koefisien dasar bangunan : 60% 
Garis sempadan bangunan : 15m 
 






KDB KLB KDH 
Jl. Kartini 5000 
Max 30 lps 
(124m) 
60 3.00 20% 
Sumber: Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 11 Tahun 2011 
3.3 Analisa dan Konsep 
3.3.1 Analisa dan konsep pencapaian 
a. Jl. Kartini merupakan jalan arteri primer dua jalur yang menghubungkan akses Surakarta-
Klaten-Yogyakarta. 
b. Kedua sisi Jl. Kartini ini tidak memiliki jalur pedestrian. 
Main Entrance dan Side Entrance merespon lajur jalan sebelah kiri yaitu jalur menuju 





Gambar 4.3 Konsep Pencapaian Pada Bangunan 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
 
3.3.2 Analisa dan orientasi bangunan 
Berdasarkan letak site terhadap lingkungan sekitar, orientasi bangunan diutamakan mengarah 
ke Jl. Kartini yang merupakan jalur pencapaian utama. 
a. Orientasi bangunan diarahkan ke Jl. Kartini sebagai akses utama menuju lokasi bangunan. 
b. Karena letak site yang miring dari Jl. Kartini, orientasi bangunan diarahkan ke arah barat laut 
sehingga cahaya matahari panas dari barat harus diminimalisir. 
 
 
Gambar 4.5 Analisa Konsep Orientasi Bangunan 




3.3.3 Analisa dan konsep iklim 
Lokasi site terletak di Indonesia yang memiliki iklim tropis dengan panas matahari dan curah 
hujan yang tinggi. 
a. Penggunaan sun shading untuk mereduksi panas sinar matahari yang masuk namun cahaya 
matahir tetap dapat masuk sehingga bangunan memiliki pencahayaan alami. Sun shading 
terutama diletakkan pada bagian barat bangunan karena bangunan menghadap jalan yang 
terletak di sebelah barat laut bangunan. 
b. Penggunaan vegetasi untuk membelokkan arah angin sehingga dapat mengurangi beban angin 
yang menimpa bangunan 
c. Penggunaan ventilasi silang untuk mendistribusikan angin ke dalam bangunan sebagai 
penghawaan alami. 
d. Penggunaan overhang pada bangunan untuk mengurangi tampias dari air hujan. 
e. Menggunakan selokan, penampung air hujan dan peresepan air sehingga air hujan tidak 
langsung di buang ke riolkota. 
 
 
Gambar 4.7 Analisa Respon Bangunan Terhadap Matahari 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
 
3.3.4 Analisa dan konsep kebisingan 
Sumber kebisingan utama berasal dari Jl. Kartini yang terletak di sebelah barat laut site. 
a. Penggunaan vegetasi ataupun pagar pembatas sebagai barier untuk mereduksi kebisingan 
yang berasal dari jalan. 
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b. Sistem zoning yang meletakkan fasilitas-fasilitas yang tidak memerlukan ketenangan tinggi 
untuk melaksankan kegiatanya diletakkan dekat dengan area kebisingan sedangkan fasilitas 
yang mewadahi kegiatan yang membutuhkan ketenangan dan konsentrasi diletakkan 
berjauhan dengan sumber kebisingan. 
 
 
Gambar 4.9 Konsep Respon Bangunan Terhadap Kebisingan 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
3.3.5 Analisa dan konsep zonifikasi 
Aktifitas disekitar site termasuk sedang karena dilalui jalan arteri primer antar kota dan 
berdekatan dengan fasilitas umum seperti stasiun dan terminal, dekat dengan area pertokoan 
serta perumahan. 
a. Zona publik diletakkan paling dekat dengan jalan dan Main Entrance karena zona public 
merupakan zona yang berhubungan dengan banyak orang sehingga harus mudah di akses. 
b. Zona semi publik dietakkan pada bagian tengah setelah zona publik karena berhubungan tidak 
langsung dengan zona publik. 





Gambar 4.11 Konsep Penzoningan Berdasarkan Lantai 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
 
3.4 Analisa Pendekatan Bentuk Masa 
Analisa pendekatan bentuk masa ini bertujuan untuk membentuk bangunan yang sesuai 
dengan fungsinya. Untuk itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: 
1. Bentuk masa bangunan menyesuaikan lingkungan site. 
2. Bentuk masa bangunan dan lansekap merespon atau menyesuaikan bentuk site itu sendiri. 
3. Bentuk masa bangunan mengikuti karakter dan fungsi dari bangunan tersebut. 
Untuk Rumah Karya Pemuda Klaten ini berencana menggunakan masa berbentuk dasar 
segi empat / balok, kemudian diolah dengan transformasi aditif. Transformasi aditif ini 
maksudnya adalah dengan menambahkan elemen-elemen bentuk pada volumenya. Selain 
transformasi aditif, juga menggunakan transformasi substraktif yaitu kebalikan dari aditif. 
Transformasi ini mengurangi volume bentuk masa awalnya. 
3.5 Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur Ramah Lingkungan 
Tampilan arsitektur yang ramah lingkungan ini cenderung lebih mengutamakan pada 
material-material yang digunakan. Material-material tersebut adalah material lokal yang dapat 




Pelingkup dinding menggunakan potongan-potongan kayu yang di susun pada besi 
wiremesh. Potongan-potongan kayu dapat ditemukan di limbah-limbah mebel yang banyak 
terdapat di Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. 
 
Gambar 4.12 Dinding Dari Kayu Limbah Mebel 
Sumber: Sketsa Penulis, 2017 
 
Selain memanfaatkan limbah kayu, limbah kaca ataupun jendela bekas juga dapat 
dimanfaatkan sebagai pelingkup dinding. Jendela dan kaca bekas yang tersedia dapat disusun 
sesuai dengan material yang terkumpul. Sehingga akan menghasilkan pola yang unik karna 
bentuk setiap material yang didapatkan berbeda-beda. 
 
Gambar 4.13 Dinding Kaca dan Jendela Bekas 




Untuk ruangan yang membutuhkan privasi lebih, bambu dapat dimanfaatkan sebagai 
pengganti fungsi batu bata, yaitu struktur tembok. Bambu dianyam kemudian diletakkan pada 
ash dinding dilapisi dengan ram kawat baru kemudian dilapisi dengan semen plaster dan aci bila 
diperlukan. 
 
Gambar 4.14 Dinding Bambu Plester 
Sumber: Sketsa Penulis, 2017 
 Atap 
Atap menggunakan struktur baja bekas dan beton. Baja digunkan karena lebih mudah 
dibentuk sesuai keinginan dari pada beton.  
 
Gambar 4.15 Struktur Atap Baja Bekas 




Pada atap beton dapat diletakkan bedeng-bedeng atau media tanam untuk membuat roof 
garden yang kemudian dapat ditanami tumbuhan-tumbuhan pangan atau konsumsi. 
 Interior 
Konsep interior akan menyesuaikan setiap kegiatan di dalam ruang. Diutamakan dengan 
menonjolkan karakter dari material yang ada pada bangunan atau ruang tersebut. Untuk lantai 
akan menggunakan lantai kayu limbah produksi mebel yang dipasang sesuai dengan bentuk 
material yang didapatkan.  
 
Gambar 4.17 Lantai Kayu Bekas Mebel 
Sumber: Dokumen Pribadi Penulis, 2016 
 
Selain kayu limbah mebel, Rumah Karya Pemuda Klaten juga akan menggunakan bambu 
untuk pelingkup lantai dapat berupa anyaman ataupun bambu yang digepengkan. 
 
 
Gambar 4.19 Struktur Plat Lantai Dengan Bambu 




Untuk ruangan yang tidak begitu membutuhkan privasi elemen pintu dapat dibuat dengan 
material yang sama dengan yang digunakan dinding yaitu besi wiremesh yang dilapisi kaca, kayu 
limbah ataupun material lain sebagai pelingkupnya. 
Untuk elemen dekorasi bambu sangat bisa diolah menjadai berbagai lemen seperti untuk 
pagar, penyekat ventilasi, plafond,lantai atatupun pada anak tangga. Bambu bekas masih dapat 
digunakan dan ditemukan disekitar klaten, sedangkan bambu barupun harganya terjangkau serta 
ramah lingkungan. 
3.6 Analisa dan Konsep Pencahayaan 
a. Konsep pencahayaan alami 
Sinar matahari langsung sering membawa hawa panas, sehingga untuk memanfaatkan 
cahaya alami cahaya sebelumnya harus di pantulkan atau di halangi terlebih dahulu. Berikut 
konsep pencahayaan yang dapat dilakukan: 
1. Shading, teknik ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan sun shading, kantilever ataupun 
tritisan sehingga sinar matahari tidak langsung masuk melalui bukaan. 
 
Gambar 4.26 Skylite Di Rumah Ir. Budhi Faishal 
Sumber: Dokumen Pribadi Penulis, 2015 
 
2. Peletakan bukaan seperti jendela diusahakan diletakkan selain dari arah timur dan barat 
dimana matahari terbit dan tenggelam. 




3.7 Analisa dan Konsep Penghawaan 
Penghawaan alami memanfaatkan aliran udara alami yang terdapat pada lingkungan 
sekitar. Oleh sebab itu ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan, antara lain: 
1. Ketersediaan udara luar yang bebas dari polusi 
2. Suhu udara dari luar yang tidak terlalu tinggi 
3. Tersedianya jalur bagi udara luar untuk masuk atau tidak adanya banyak bangunan 
disekitar yang menghalangi aliran udara alami. 
4. Untuk penggunaan ventilasi, perlu diperhatikan tingkat kebisingan dari luar bangunan. 
 Konsep penghawaan alami 
1. Menggunakan ventilasi silang. 
2. Memperbanyak bukaan dengan menggunakan dinding yang berpori atau berlubang. 
3. Menggunakan jendela ganda sehingga dapat berfungsi sebagai bukaan untuk mengalirkan 
udara. 
Analisa penghawaan buatan 
Penghawaan buatan adalah penghawaan yang memanfaatkan mesin atau alat mekanik. 
Penghawaan buatan ini dapat dilakukan dengan bantuan AC (air conditioner). 
3.8 Analisa dan Konsep Utilitas 
1. Sistem jaringan air kotor 
Pada sistem jaringan air kotor terdapat 3 jenis air yang diolah yaitu black water yang bersumber 
dari WC, grey water dari cucian, floor drain kamar mandi, wastafel dan dapur, yang terakhir 
adalah air hujan. 
 
Gambar 4.31 Bak Penyaring Air Sabun 




Gambar 4.32 Bak Penyaring Air Hujan 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
4. PENUTUP 
Dari hasil pembahasan diatas dapat ditemukan bahwa konsep yang sesuai untuk Rumah Karya 
Pemuda Klaten ini adalah dengan menggunakan material-material ramah lingkungan yang dapat 
diperoleh dari material-material bekas bangunan ataupun material limbah industri yang lain 
seperti limbah kayu mebel. Material-material ini digunakan untuk hampir seluruh bagian 
bangunan seperti kayu limbah mebel dan jendela bekas sebagai pelingkup dinding, sak semen 
bekas sebagai pelingkup atap, bambu bekas ataupun baru sebagai struktur lantai, baja bekas 
sebagai struktur bangunan dan bambu bekas sebagai struktur dinding plester. Rumah Karya 
Pemuda Klaten ini juga menerapkan sistem penyaring air hujan dan limbah grey water sehingga 
dapat menghemat air untuk keperluan sehari-hari. Dengan demikian Rumah Karya Pemuda 
Klaten dapat menjadi bangunan yang sanggup mewadahi kegiatan penggunanya dan menjadi 
bangunan yang ramah lingkungan. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Adrianta, G. B. (2014). Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan Yogyakarta Youth 
Center Berkarakter Ekologis Dengan Pendekatan Teori Visual Appropriateness. 
Arifia, D., Ayu, D., & Anwan, M. (2013). Tata Guna Dan Penggunaan Lahan Kabupaten Klaten 
2013. 15. 
Ervianto, W. I. (2012). Kajian Reuse Material Bangunan Dalam Konsep Sustainable 
Construction di Indonesia. Jurnal Teknik Sipil . 
Frick, H. (2004). Ilmu Bahan Bangunan: Eksploitasi, Pembuatan, Penggunaan dan 
Pembuangan. Yogyakarta: Kanisius dan Soeg. Univ. Press. 
Froschle, L. M. (1999, October). Environmental Assessment and Specification of Green Building 
Materials. The Construction Specifier , pp. 53-57. 
25 
 
Graham, P. (2003). Building Ecology. Oxford: Blackwell Science. 
Ningrum, D. S. (2015). Konsep Daur Ulang Pada Material Bekas Sebagai Elemen Interior Kafe 
Di Medan. 
Ningrum, D. S. (2015). Penerapan Reuse Material Bekas Sebagai Bahan Material Pada 
Bangunan. 
Nugroho, D. S. (2012). Pemberdayaan Pemuda Melalui Proses Rehabilitasi. 14. 
Rafael M. Gavilan and Leonhard E. Bernold. (1994). Source Evaluation of Solid Waste In 
Building Construction. Journal of Construction Engineering and Management , 541-542. 
Siagian, I. S. (2005). Bahan Bangunan Ramah Lingkungan. 
Tadjo, J. (1995). Pedoman Umum Penyelenggaraan Bekngkel. Bandung: Direktorat Pendidikan 
Menengah Kejuruan. 
Y.P Devia, S.E Unas, R.W Safrianto, W. Nariswari. (2010). Construction Waste Identification 
For Complying Sustainable Building. Jurnal Rekayasa Sipil Volume 4 , 196. 
 
 
